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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran Visual Auditori Kinestetik terhadap hasil belajar kognitif siswa. Model
Pembelajaran  Visual ~ Auditori  Kinestetik adalah model pembelajaran  yang
mengoptimalkan ketiga gaya belajar (visual, auditori dan kinestetik). Penelitian ini
dilaksanakan di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Jakarta tahun ajaran 2022/2023 pada materi
mitigasi bencana. Metode penelitian yang digunakan adalah guasi experiment dengan
penelitian pretest & posttest control group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode cluster random sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini terdiri dari 33 siswa
kelas kontrol dan 35 siswa kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini berupa lembar tes pilihan ganda sebanyak 20 soal. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran visual
auditori kinestetik memiliki peningkatan sebesar 18,86 dari 76,14 menjadi 57,29.
Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif yang hanya mencakup gaya belajar visual dan auditori memiliki peningkatan
sebesar 5,76 dari 58,33 menjadi 64,09. Pada pengujian Independent Sample t Test
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) bernilai 0,007. Karena nilai Sig. (2-tailed) 0,007 < 0,05 maka

Hg ditolak dan H, diterima sechingga dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran
Visual Auditori Kinestetik memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi
mitigasi bencana.

Kata kunci: Model Pembelajaran, VAK, Mitigasi Bencana, Kognitif, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Hasil belajar adalah evaluasi yang digunakan untuk menilai pencapaian tujuan belajar yang
diharapkan setelah mengikuti proses pembelajaran (Sudjana, 2002). Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar individu termasuk bagaimana seseorang mengolah informasi yang
diterima. Proses belajar terjadi ketika seseorang mendapatkan informasi baru, baik secara sengaja
maupun tidak sengaja. Namun, kebanyakan orang tidak sadar pada proses ketika dirinya mereka
menerima informasi, apakah itu melalui penglihatan (visual), mendengar dan berbicara (auditori),
atau melakukannya (kinestetik), yang membantu informasi baru tersebut melekat pada ingatannya.
Cara lain adalah ketika informasi diambil melalui kombinasi lebih dati satu indra seperti auditori-
kinestetik, visual-auditori, atau visual-kinestetik, mengkombinasikan ketiganya secara merata, atau
menggunakan satu kategori VAK lebih dominan dari kategori lainnya.

Belajar merupakan proses bertumbuhnya potensi individu guna memiliki kepribadian dan
kecerdasan, serta keterampilan yang dibutuhkan diri serta masyarakat. Proses disini berarti proses
pembelajaran terjadi secara dinamis dan terus menerus sehingga tercipta perubahan di diri siswa.
Proses pembelajaran menjadi salah satu faktor keberhasilan belajar siswa karena dalam proses
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pembelajaran terjadi sebuah timbal balik antara guru dengan siswa untuk membantu siswa agar
dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan.

Proses pembelajaran menciptakan pemahaman melalui proses pembelajaran yang diciptakan di
ruang kelas. Menjadikan proses pembelajaran menjadi suatu hal yang menarik merupakan
kewajiban dari seorang guru. Salah satu cara untuk membuat proses pembelajaran menarik adalah
dengan memahami gaya belajar siswa. Gaya belajar mengacu pada cara terbaik bagi siswa dalam
memproses pengetahuan baru (DePorter & Hernacki, 1992).

Setiap siswa memiliki cara dan gaya belajar yang berbeda, yang mempengaruhi kemampuan
mereka dalam menyerap dan menganalisis materi pembelajaran. Dengan guru yang mampu
mengakomodasi gaya belajar siswa, siswa dapat meningkatkan motivasi dan efisiensi mereka
dalam mempelajari materi, sehingga hasil belajar mereka meningkat.

Mengenal dan memanfaatkan gaya belajar siswa dapat meningkatkan efektivitas dalam proses
pembelajaran. Sayangnya, hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran
Geografi di SMA Negeri 1 Jakarta masih belum mengadopsi model dan metode pembelajaran
yang menerapkan ketiga gaya belajar, yaitu visual, auditori, dan kinestetik siswa. Umumnya,
metode pembelajaran yang digunakan hanya memenuhi dua dari tiga kategori gaya belajar siswa,
yaitu visual dan auditori. Inilah mengapa peran guru sangat penting, karena mereka dapat
mengubah cara mengajar di kelas agar sesuai dengan gaya belajar individu atau kelompok siswa.
Penyesuaian gaya mengajar dengan gaya belajar ini akan memudahkan siswa dalam menyerap
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Ketika siswa belajar dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar, pengetahuan dan pemahaman mereka berkembang melalui pengalaman dalam
proses pembelajaran. Dengan menerapkan model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic
(VAK) yang mampu mengakomodasi perbedaan gaya belajar siswa, diharapkan hasil belajar siswa
dapat meningkat.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis eksperimen semu (qguasi experiment) dengan menggunakan desain
penelitian prefest & posttest control group. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jakarta pada
semester genap, antara bulan Mei hingga Juni tahun ajaran 2022/2023. Populasi penelitian terdiri
dari dua kelas yaitu kelas XI IPS 1 dan XI IPS 3. Dalam penelitian ini, metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah custer random sampling. Kelas X1 IPS 1 dipilih sebagai kelompok
eksperimen yang menerapkan model VAK, sedangkan kelas XI IPS 3 menjadi kelompok kontrol
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif. Materi yang dipelajari dalam penelitian ini
adalah mitigasi bencana.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran VAK, sedangkan variabel
terikatnya adalah hasil belajar siswa. Untuk mengukur hasil belajar siswa, digunakan instrumen
berupa lembar prefest dan posttest yang berisi 20 soal pilihan ganda. Uji validitas dilakukan
menggunakan teknik korelasi product moment dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 28 for
Windows, sedangkan uiji reliabilitas menggunakan rumus Apha Cronbach. Untuk menguji hipotesis,
digunakan Uji-t jenis independent sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data hasil pretest diperoleh dari kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan.
Setelah menghitung hasil prefest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, data yang
dihasilkan adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Deskripsi Data Prefest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemusatan dan Pretest
Penyebaran Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

N 35 33

Valid 35 33

Nilai Terendah 25 20

Nilai Tertinggi 90 90
Mean 57,29 58,33

Modus 40 45
Standar Deviasi 9,39 10,76

Dalam Tabel 1 terlihat bahwa nilai prefest tertinggi yang diperoleh oleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah 90. Sementara itu, nilai prezest terendah yang diperoleh oleh kelas kontrol dan
kelas eksperimen sama, yaitu 8. Rata-rata hasil prefest kelas eksperimen adalah 57,29, sedangkan
kelas kontrol adalah 58,33. Oleh karena itu, hasil pengujian menunjukkan bahwa kemampuan
awal kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Modus kedua
kelas pun hanya berselisih 5 poin menandakan kedua kelas memiliki pengetahuan yang hampir
sama pada materi mitigasi bencana. Standar deviasi kelas kontrol dan kelas eksperimen hanya
berselisih sebesar 1,37 poin, keduanya memiliki standar deviasi lebih kecil daripada Mean dan
menjauhi nol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai prefest kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki perbedaan rata-rata yang relatif kecil. Kelas kontrol memiliki keunggulan sedikit
dengan selisih rata-rata nilai sebesar 1,04.

Data hasil posttest diperoleh dari kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan.
Berdasarkan hasil perhitungan postrest kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka data yang
diperoleh sebagai berikut:

Tabel 2. Deskripsi Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pemusatan dan Pretest
Penyebaran Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
N 35 33
Valid 35 33
Nilai Terendah 40 30
Nilai Tertinggi 100 100
Mean 64,09 76,14
Modus 85 40
Standar Deviasi 18,48 18,61

Terlihat pada Tabel 2, nilai posttest tertinggi yang diperoleh oleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah 100. Sementara itu, nilai posttest terendah yang diperoleh oleh kelas kontrol dan
kelas eksperimen hanya berselisih 10. Rata-rata hasil posttest hasil Posttest yang didapat pada kedua
kelas memiliki selisih sebesar 12,1. Dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan di
kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam hal perhitungan statistik postzest.

O
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnova

Kel Kesi 1
clas Statistik  df  Sig. csimpuian
Kontrol 125 33 .200* Normal
Pretest .
Eksperimen 117 35 .200%* Normal
Kontrol 138 33 115 Normal
Posttest .
Eksperimen 138 35 .092 Normal
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Levene Statistic dfl df2 Sig. Kesimpulan
1068 3 132 0.365 Homogen
Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji t
Jenis Data Nilai Si Nilai Kesimpulan
g Rujukan pu
Posttest Eksperimen H, diterima dan H,
Posttest Kontrol 0,007 0,05 ditolak

Hasil uji normalitas yang terlihat pada menunjukkan bahwa data prefest kelas kontrol dan kelas
eksperimen lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan. Kedua kelompok tersebut memiliki
distribusi data yang normal. Sementara itu, data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
memiliki nilai signifikansi yang lebih rendah dibandingkan hasil uji normalitas prezesz. Meskipun
itu, nilai postzest kedua kelas menunjukkan bahwa signifikansi data &edua kelas lebih besar dari taraf
signifikansi yang ditentukan. Dengan demikian, kedua kelompok tersebut memiliki distribusi data
yang normal pada saat prefest dan posttest.

Tabel 4 menunjukkan hasil uji homogenitas pada penelitian ini. Hasil uji homogenitas terhadap
gain score menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki varian yang
serupa atau homogen.

Perhitungan uji hipotesis uji t disajikan pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-
tailed) data posttest (0,007) lebih kecil dari taraf signifikansi (= 0,05). Metode pengujian hipotesis
dengan t hitung untuk tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% maka jika Signifikansi
> 0,05 maka hipotesis ditolak dan jika Signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Maka, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Visual Auditori Kinestetik terhadap
hasil belajar siswa pada materi mitigasi bencana.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di SMA Negeri 1 Jakarta
yang terletak di Jalan Budi Utomo No.7, Pasar Baru, Kec. Sawah Besar, Kota Jakarta Pusat, Prov.
D.KI Jakarta. Sampel yang digunakan terdiri dari dua kelas, kelas XI IPS 1 sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 35 siswa dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 33
siswa. Dalam proses pembelajaran, kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas
kontrol mempelajari materi mitigasi bencana secara konvensional yaitu dengan metode
pembelajaran kooperatif yang proses pembelajarannya hanya mencakup gaya belajar audio dan
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visual, sedangkan proses pembelajaran pada materi mitigasi bencana di kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Visual, Auditori, Kinestetik.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengaruh penggunaan model pembelajaran VAK terhadap hasil
belajar kognitif siswa dalam materi Mitigasi Bencana. Penelitian dilakukan dalam empat kali
pertemuan, termasuk kegiatan prefest dan posttest di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Materi
yang diajarkan dalam penelitian ini adalah bab mitigasi bencana. Setelah diberikan perlakuan yang
berbeda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, hasil belajar kognitif pada materi mitigasi
bencana pada kedua kelas diukur melalui postzest, kedua kelas diberikan tes akhir berupa tes pilihan
ganda dengan tujuan untuk mengukur hasil belajar kognitif. Tes ini terdiri dari 20 butir soal yang
digunakan sebagai indikator keberhasilan proses belajar siswa.

Hasil pretest yang dilakukan pada kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol,
menunjukkan bahwa nilai-nilai yang hampir sama. Kesamaan ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
kelas eksperimen sebesar 57,3 dan kelas kontrol sebesar 58,3. Penyebab kesamaan rata-rata yang
cukup besar ini adalah karena pengetahuan siswa dari kedua kelas akan mitigasi bencana memiliki
sebaran yang hampir sama, dan belum ada perlakuan khusus yang diberikan kepada kedua kelas
tersebut.

Pada saat proses kegiatan, peneliti mengajak siswa mengamati tentang bencana dan mitigasi
bencana yang ditayangkan melalui media pembelajaran dalam mengoptimalkan gaya belajar visual.
Sesuai dengan pendapat Jauharoti (2013) bahwa bentuk tugas yang sesuai untuk siswa gaya belajar
visual adalah pengamatan atau observasi. Dalam mengoptimalkan kegiatan auditori peneliti
menayangkan video animasi informatif dan diskusi kelompok pada setiap pertemuannya agar siswa
lebih mudah untuk memahaminya. Hal itu sejalan dengan pendapat DePorter (1992) yang
menyatakan bahwa ciri gaya belajar auditorial diantaranya yaitu perhatiannya mudah terpecah,
berbicara dengan pola berirama, belajar dengan cara mendengarkan, menggerakkan bibir/bersuara
saat membaca, berdialog secara internal dan eksternal.

Dalam mengoptimalkan kegiatan kinestetik peneliti mengajak siswa untuk belajar yang melibatkan
pergerakan tubuh siswa dengan kegiatan seperti menyusun foto dan rangkuman materi pada media
kertas HVS A3 yang ditempel di dinding-dinding kelas, menyortir dan menempelkan sticky notes
yang berisikan tahapan mitigasi bencana, dan simulasi mitigasi bencana. Hal itu sesuai dengan
pendapat Jauharoti Alfin (2013) bahwa siswa yang menyukai aktivitas belajar secara langsung
melalui pengalaman dan Jearming by doing tergolong memiliki gaya belajar kinestetik. Individu yang
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memiliki gaya belajar kinestetik akan melakukan proses belajar secara efektif melalui tugas-tugas
belajar yang terkait dengan pekerjaan yang dilakukan langsung. Guru perlu mendesain
pembelajaran berbentuk “proyek” yang mengharuskan siswa untuk menyelesaikan jenis peketrjaan
spesifik.

Selama proses pembelajaran di dalam ruang kelas, peneliti melihat perbedaan antara tingkat
keterlibatan siswa di dalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Di kelompok
eksperimen, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi ketika mereka diperkenalkan dengan
materi baru, hal ini dikarenakan model pembelajaran yang digunakan menggabungkan berbagai
macam kegiatan visual, auditori, dan kinestetik, sehingga siswa merasa bahwa pembelajaran
menjadi lebih beragam dan menarik. Hasilnya, kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai
materi tentang mitigasi bencana meningkat secara signifikan. Selain itu, model pembelajaran ini
juga berdampak pada tingkat partisipasi siswa di dalam kelas. Sebagai contoh, siswa yang
sebelumnya cenderung senang menyendiri ketika pembelajaran sedang berlangsung menjadi lebih
aktif dan terlibat dalam proses belajar, karena mereka dapat belajar sambil bermain. Berbeda
dengan kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional, di mana siswa
merasa bahwa proses pembelajaran terlalu monoton dan hal ini berdampak pada kurangnya
peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar mereka.

Pembelajaran menggunakan model visual auditori kinestetik memberikan peluang kepada siswa
untuk berpartisipasi aktif mendapatkan pemahaman konsep yang lebih jelas dan bermakna melalui
aktivitas yang mencakup visual (penglihatan), auditori (pendengaran), dan kinestetik (gerakan).
Pendekatan ini sesuai dengan pandangan Bruner yang menyatakan bahwa siswa akan lebih
memahami konsep jika mereka secara langsung terlibat dan aktif dalam proses pembelajaran,
schingga mereka dapat mengalami sendiri serta menemukan konsep dan prinsip materi secara
mandiri. Setiap individu dapat menggunakan potensi yang dimilikinya dengan melatth dan
mengembangkan gaya belajarnya, sehingga siswa dapat mencapai pemahaman dan pembelajaran
yang efektif. Dengan berbagai macam aktivitas pembelajaran, siswa bersama dengan kelompoknya
sangat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran materi mitigasi bencana.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran VAK memiliki
dampak positif terhadap hasil belajar siswa dalam materi mitigasi bencana. Kesimpulan serupa juga
telah disampaikan oleh Shinta (2016), yang menemukan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa yang menggunakan model VAK lebih baik daripada mereka yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Shinta (2016) menjelaskan bahwa dalam penelitiannya, siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran VAK memperoleh hasil belajar yang lebih baik karena
model tersebut mempertimbangkan gaya belajar individu pada setiap tahapannya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran VAK memang dirancang untuk
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Namun, peneliti menemui kendala dalam penelitian ini terkait alokasi waktu yang dibutuhkan
untuk menerapkan model visual auditori kinestetik. Setiap pertemuan harus mencakup kegiatan
pembelajaran yang didasarkan pada aspek visual, auditori, dan kinestetik, sehingga jadwal kegiatan
menjadi cukup padat. Selama penerapan model pembelajaran VAK, penulis seringkali harus
mengalokasikan lebih banyak waktu karena adanya perubahan jadwal sekolah, sehingga waktu
pembelajaran harus dipercepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa penggunaan model pembelajaran
VAK berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi mitigasi bencana di kelas XI IPS 1
SMA Negeri 1 Jakarta. Hasil uji hipotesis posttest menunjukkan bahwa nilai t sebesar 0,004 dengan
tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H)
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diterima. Selain itu, rata-rata nilai postfest menunjukkan bahwa kelas eksperimen, dengan rata-rata
76,14, memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang memiliki rata-rata
64,09.
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